BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor produksi luas panen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kedelai di Indonesia pada a = 5 %. Bila terjadi kenaikan luas panen
maka akan terjadi kenaikan produksi kedelai.

Faktor produksi tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kedelai di Indonesia pada o = 5 %. Bila terjadi kenaikan tenaga
kerja maka akan terjadi kenaikan produksi kedelai. Penambahan jumlah
tenaga kerja hanya efektif sampai pada titik tertentu yaitu sampai pada
produktivitas marginal sama dengan nol.

Variabel dummy menunjukkan nilai yang signifikan pada a = 5 %. Hal ini
berarti ada perbedaan yang signifikan antara periode sebelum penghapusan

subsidi dan periode setelah penghapusan subsidi pupuk.
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5.2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan saran
dalam rangka untuk meningkatkan produksi kedelai di Indonesia.

]. Tenaga kerja merupakan faktor produksi utama bahkan mutlak dalam
peningkatan produksi kedelai, untuk itu produktivitas tenaga kerja harus
ditingkatkan dengan cara memberikan penyuluhan atau pelatihan. Hal ini
berkaitan dengan penentuan waktu tanam yang tepat dan pengolahan tanaman
terpadu ( PTT ) yang meliputi cara tanam, perawatan dan pemupukan.

2. Untuk meningkatkan produksi kedelai pemerintah harus memprioritaskan
kebijakan sektor pertanian yang terus berkesinambungan, misalnya dalam hal
penyedian pupuk, bibit unggul, dan sarana produksi yang lain sehingga dapat

mendukung produktivitas produksi kedelai di Indonesia.
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